
   
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

Kerja Profesi mampu menjadi wadah bagi para mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama belajar di universitas. 

Praktikan menjadikan Kerja Profesi sebagai sebuah sarana yang membuka 

berbagai peluang untuk belajar hal baru, mengembangkan pengetahuan 

yang sudah diperoleh, hingga membangun koneksi dengan orang banyak. 

Kerja Profesi akan memberikan kesempatan bagi setiap mahasiswa yang 

menjalaninya untuk memperoleh bekal di masa kerja yang akan datang. 

Melalui Kerja Profesi, Praktikan percaya bahwa mahasiswa akan lebih siap 

dihadapkan dengan tuntutan dunia kerja nyata. 

Pelaksanaan Kerja Profesi sebagai graphic design intern selama 3 

bulan di PT Asuransi Astra Buana telah menjadi sebuah kesempatan yang 

sangat baik dan berkualitas bagi Praktikan karena Praktikan memperoleh 

banyak hal selama periode kerja. Ditinjau dari sisi hardskill desain, 

Praktikan belajar untuk meningkatkan kemampuan desain dan teknik 

pengoperasian software desain, ilmu fotografi, hingga ilmu broadcasting. 

Mengingat setiap perusahaan menggunakan alat dan sarana yang 

berbeda-beda, Praktikan menjadikan kesempatan tersebut sebagai 

tantangan untuk mempelajari dan menyesuaikan diri dengan kondisi 

perusahaan, termasuk pengembangan ide desain. Di sisi lain, jika ditinjau 

dari softskill, Praktikan mendapat banyak didikan yang membantu 

pembentukan dan pengembangan etos dan kualitas kerja. Dengan kata 

lain, banyak kondisi dan tuntutan yang dialami Praktikan selama Kerja 

Profesi sehingga membuat Praktikan lebih mampu untuk bekerja secara 

kompeten, teliti, dan tangkas dalam menyelesaikan tanggung jawab. 

4.2 Saran 
 

Pada kesempatan ini, Praktikan ingin berbagi pengalaman dengan 

mahasiswa yang belum dan akan menjalani praktik Kerja Profesi di masa 

yang akan datang. Praktikan telah mengalami dan percaya bahwa Kerja 

Profesi mampu menjadi sebuah sarana yang sangat bermanfaat bagi 



   
 

43 
 

teman-teman mahasiswa, baik dalam hal pengembangan kemampuan 

(hardskill dan softskill), maupun dalam hal meningkatkan kompetensi kerja. 

Praktikan yakin tidak semua orang mendapatkan kesempatan untuk 

melakukan Kerja Profesi di tempat yang diharapkan, dengan suasana yang 

diinginkan pula. Akan tetapi, kondisi yang tidak sesuai harapan itu juga 

dapat membantu teman-teman mahasiswa untuk belajar memetik hal baru, 

hal yang belum pernah terlintas dalam benak sebelumnya apabila teman-

teman jalani dengan keyakinan untuk selalu mempertahankan 

profesionalisme kerja. 

Adanya Kerja Profesi akan membantu teman-teman untuk 

memperoleh gambaran besar dunia kerja yang sebenarnya. Praktik Kerja 

Profesi membuat teman-teman paham bahwa kondisi kerja yang 

sebenarnya tidak selalu dinamis. Teman-teman harus selalu dapat 

menyesuaikan dan menempatkan diri di dalam setiap situasi dan kondisi 

untuk mencapai keseimbangan hasil kerja. Praktikan juga yakin bahwa hal-

hal yang dipelajari dan didapatkan selama Kerja Profesi bukan digunakan 

secara mentah di kesempatan kerja berikutnya. Mentah di sini dalam arti 

tidak semua kondisi atau suasana kerja sama di setiap tempat sehingga 

hal yang baik dilakukan di tempat yang satu belum tentu baik dilakukan di 

tempat lainnya. Jadi, hal yang dipelajari harus dipahami dan disesuaikan 

lagi dengan setiap faktor yang ada. Dalam kata lain, Kerja Profesi hanya 

memberikan sketsa kasar kerangka awal, teman-teman bertugas 

membangun fondasi yang kuat dengan meninjau kembali kondisi 

lingkungan. Meskipun begitu, sketsa kasar tersebut akan sangat 

membantu teman-teman untuk mulai mengambil langkah pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 


